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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis mikroalga hasil 

isolasi, kultur invitro, pada medium BG-11 serta untuk mengetahui kadar lipid 

yang terkandung dalam mikroalga. Pengambilan sampel dilakukan di air kolam 

Vina Sejahtera 2 Jalan Pelangi Kelurahan Gunung Ibul Kecamatan Prabumulih 

Timur Kota Prabumulih. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pengambilan data menggunakan metode purposive sampling dan teknik 

pencuplikan dengan composite sampling yang diambil 10 liter 10 kali . Hasil yang 

ditemukan pada kolam ikan gurami jenis mikroalga yaitu Actinastrum, 

Ankistrodesmus corda, Chlamydomonas, Scenedesmus, Pediastrum simplex, 

Monoraphidium, dan Dictyospaerium chlorelloides. Sedangkan pada kolam ikan 

lele jenis mikroalga yang ditemukan yaitu Actinastrum, Coelastrum, 

Ankistrodesmus corda, Chlamydomonas, Scenedesmus, Spirulina sp., 

Dimorphococcus lunatus dan Pediastrum simplex. Jenis-jenis mikroalga yang 

didapat setelah isolasi dan kultur invitro pada medium BG-11 ada 

Dimorphococcus lunatus, Dictyospaerium chlorelloides dan Spirulina sp. 

Kemudian terdapat 3 jenis mikroalga yang mengandung kandungan lipid yaitu 

Dimorphococcus lunatus 12%, Dictyospaerium chlorelloides 2,5%, dan Spirulina 

sp. dengan kandungan lipid 2%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.5 dalam bentuk LKPD. 

 

Kata Kunci : Mikroalga, Isolasi, Kandungan Lipid, LKPD 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the types of isolated microalgae, in vitro 

culture, on BG-11 medium and to determine the lipid content contained in 

microalgae. Sampling was carried out in the water of the Vina Sejahtera 2 pond, 

Jalan Pelangi, Gunung Ibul Village, East Prabumulih District, Prabumulih City. 

This research uses descriptive method with data collection using purposive 

sampling method and sampling technique with composite sampling taken 10 liters 

10 times. The results found in gouramy ponds of microalgae species were 

Actinastrum, Ankistrodesmus corda, Chlamydomonas, Scenedesmus, Pediastrum 

simplex, Monoraphidium, and Dictyospaerium chlorelloides. While in catfish 

ponds the types of microalgae found were Actinastrum, Coelastrum, 

Ankistrodesmus corda, Chlamydomonas, Scenedesmus, Spirulina sp., 

Dimorphococcus lunatus and Pediastrum simplex. The types of microalgae 

obtained after isolation and in vitro culture on BG-11 medium were 

Dimorphococcus lunatus, Dictyospaerium chlorelloides and Spirulina sp. Then 

there are 3 types of microalgae that contain lipid content, namely 

Dimorphococcus lunatus 12%, Dictyospaerium chlorelloides 2.5%, and Spirulina 

sp. with a lipid content of 2%. The results of this study are expected to be used as 

learning materials for Basic Competence 3.5 in the form of LKPD. 

 

Keywords: Microalgae, Isolation, Lipid Content, LKPD 
 



  Universitas Sriwijaya 

 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai biota air mikroalga dijadikan sebagai bioindikator untuk 

melihat kualitas suatu perairan. Mikroalga sebagai parameter ekologi memberikan 

gambaran keadaan perairan dan termasuk ke dalam komponen biotik penting 

metabolisme air, karena sebagai rantai di dalam ekosistem perairan (Samudra et 

al., 2013). Mikroalga sebagai tumbuhan paling efisien dalam menangkap, 

memanfaatkan energi matahari dan CO2 untuk keperluan fotosintesis (Kimball, 

1982). Mikroalga merupakan sel mikroskopis yang berdistribusi di ekosistem 

perairan tawar, payau dan laut terdiri dari organisme tingkat rendah yang dapat 

berfotosintesis, bersimbiosis, miksotropis dan parasitis (Lee, 2008). 

Mikroalga termasuk kedalam kelompok tumbuhan yang berklorofil, 

memiliki satu sel atau banyak sel dengan membentuk koloni. Alga juga memiliki 

kandungan organik seperti polisakarida, hormon, vitamin, mineral dan juga 

senyawa bioaktif. Manfaat mikroalga sebagai pakan alami, makanan dengan 

kandungan energi dan serat tinggi, bahan obat herbal, serta menjadi bahan bakar 

pengganti fosil, yang pada saat ini telah dikembangkan (Kusumaningrum & 

Zainuri, 2013). Mikroalga juga termasuk kedalam salah satu organisme yang 

dapat dinilai ideal dan berpotensi untuk dijadikan bahan baku dari produksi 

biofuel (Li et al., 2008). Mikroalga menghasilkan 10-100 kali biodisel dibanding 

tanaman lainnya,  alga juga 10 kali lebih mampu menyerap CO2 daripada 

tumbuhan lain dikarenakan seluruh tubuhnya mengandung zat hijau daun (BPPT, 

2013) 

Mikroalga sebagai sumber produksi bahan bakar hayati yang dapat 

meggantikan bahan bakar fosil. Kandungan lipid pada mikroalga dijadikan 

biodisel sebagai bahan bakar hayati. Mikroalga memproduksi biodisel sebagai 

bahan bakar hayati yang sangat menjanjikan karena bersifat lestari dan dapat 

dibiodegradasi (Chen & Terry, 2011). Hasil dari biodisel mikroalga tergantung 
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pada dua faktor yaitu jumlah biomassa dan kadar lipid dari setiap sel (Hermanto et 

al., 2011). Berdasarkan beberapa penelitian (Sheehan et al., 1998) menyebutkan 

bahwa mikroalga mampu menghasilkan lipid ± 60% dari berat kering. Menurut 

(Chisti, 2007), total kandungan lipid dalam mikroalga dapat bervariasi sekitar 1 – 

85% dari berat kering dari produktivitas lipid dengan nilai lebih tinggi dari 40% 

yang dicapai dalam kondisi stres. Hal ini tergantung dari jenis mikroalga, rata-rata 

pertumbuhan maupun kondisi kultur mikroalga. 

Perkembangan dan pertumbuhan mikroalga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan kandungan nutrisi dalam media tumbuhnya. Mikroalga merubah 

kandungan nutrisi yang dipengaruhi oleh lingkungan kemudian dikelompokkan 

dalam tiga bentuk, yaitu autotrof, heterotrof dan miksotrof (Richmond & Hu, 

2013). Dalam kultur autotrofik, mikroalga mempunyai pigmen klorofil yang dapat 

melakukan fotosintesis dan hidup dari nutrien anorganik serta menghasilkan zat-

zat organik dari bantuan H2O, CO2 dan sinar matahari untuk menghasilkan energi 

(Pranayogi, 2003). Kultur heterotrof memperoleh unsur kimia energi yang 

diperlukan proses metabolisme dari senyawa organik yang disintesis oleh 

organisme. Sedangkan pada kultur miksotrof, mikroalga menggunakan keduanya 

yaitu fotosintesis dan konsumsi nutrisi organik (Crane & Grover, 2010). 

Lipid merupakan salah satu nama dari golongan senyawa organik yang 

meliputi sejumlah senyawa yang terdapat di alam yang semuanya dapat terlarut 

dalam pelarut-pelarut organik tetapi sukar larut atau tidak larut dalam air. Lipid 

dapat melarutan vitamin A,D,E, dan K yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan tubuh. Lipid sebagai sumber energi yang lebih efisien dibandingkan 

karbohidrat dan protein (Fessenden & Fessenden, 1983). Kandungan lipid yang 

terdapat pada mikroalga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya meliputi 

temperatur, cahaya, konsentrasi CO2, salinitas, pH, dan  nutrisi (Banerjee et al., 

2002). Satu gram lipid atau lemak dapat menghasilkan 9 Kkal, sedangkan 

karbohidrat dan protein hanya menghasilkan 4 Kkal setiap gram (Saifudin et al., 

2015). Nutrisi menjadi salah satu faktor paling penting dalam upaya peningkatan 

lipid. 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh (Hendrawan et al., 2017) 

mengenai analisis kandungan lipid pada Mikroalga sudah dilakukan dengan 

menganalisis kandungan lipid sebesar 61.9% dry weight dengan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pengaruh Fotoperiode dan Variasi 

Kandungan Nitrogen (NaNO3). Menurut  (Arihanda et al., 2019) telah 

menganalisis kandungan lipid mikroalga N. oculata  sebesar 66,5767±1,5257 

mg/g dengan perlakuan A3B1 (Salinitas 35% dan Intensitas Cahaya 500 lux). 

Pendapat lain juga di jelaskan oleh  (Pratiwi et al., 2019) dengan menganalisis 

kandungan lipid pada mikroalga Tetraselmis chuii dengan penambahan 

MgSO4.7H2O 6 gram dan pada penambahan FeSO4.7H2O sebesar 20,175%. 

Sumatera Selatan mempunyai lahan basah yang cukup besar (33%) 

dibandingkan dengan luas daratan, merupakan habitat dari mikroalga. Berbagai 

penelitian mikroalga di Sumatera Selatan telah dilakukan, antara lain pada 

penelitian (Badriah, 2019) yang telah berhasil mengisolasi enam jenis mikroalga 

dari kolam Kota Palembang dan (Destriani, 2019) berhasil mengisolasi empat 

jenis mikroalga dari perairan air tawar di Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

mikroalga dengan pengaruh CO2 terhadap kelimpahan, pertumbuhan dan 

biomassa dari kultur Nannochloropsis oculata dalam medium BG-11 cair pada 

fotobioreaktor (Ahmad, 2020) hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi antara aerasi dan penambahan CO2 (P3) berpengaruh sangat signifikan 

untuk meningkatkan pertumbuhan mikroalga Nannochloropsis oculata dengan 

kelimpahan 102.943.000 sel/ml pada hari ke-10. Namun dalam penelitian tersebut 

untuk kadar lipid mikroalga masih belum diperhatikan. 

Di Kota Prabumulih banyak terdapat perairan tawar seperti kolam yang 

merupakan habitat dari berbagai mikroalga. Penelitian ini akan difokuskan pada 

perairan kolam di Vina Sejahtera 2 jalan pelangi Kelurahan Gunung Ibul 

Kecamatan Prabumulih Timur. Sejauh ini belum pernah ada penelitian tentang 

kandungan lipid pada mikroalga. Kandungan lipid, karbohidrat, dan protein yang 

tinggi pada mikroalga dapat dimanfaatkan demi kepentingan manusia. Oleh 

karena itu, diperlukan pengulturan untuk meningkatkan biomassanya agar dapat 

dimanfaatkan. Pemanfaatan mikroalga masih terbatas pada beberapa spesies 
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antara lain Spirulina platensis dari kelas Cyanophyceae, Chlorella sp. dari kelas 

Chloropyceae dan Nannochloropsis oculata dari kelas Eustigmatophyceae  belum 

dimanfaatkan lebih lanjut terutama sebagai bahan baku biofuel. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang kandungan 

lipid mikroalga asal Kota Prabumulih, dengan tujuan untuk mengetahui 

karakteristik jenis-jenis mikroalga dari isolasi dan kultur invitro serta kadar lipid 

yang terkandung dalam mikrolaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu, apa saja jenis 

mikroalga yang ditemukan dari kolam kota Prabumulih. Apa saja jenis-jenis 

mikroalga kolam kota Prabumulih yang dapat tumbuh setelah diisolasi. Berapakah 

kandungan lipid mikroalga hasil kultur pada medium BG-11 (Blue Green Algae-

11)? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahannya 

yaitu sampel mikroalga yang diambil dari daerah kolam Vina Sejahtera 2 jalan 

pelangi Kelurahan Gunung Ibul yang ada di kota Prabumulih dan bagaimana 

penetapan kandungan lipid yang terkandung dalam mikroalga. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis mikroalga hasil 

isolasi dan kultur invitro pada medium BG-11 (Blue Green Algae-11) serta untuk 

mengetahui kandungan lipid yang terkandung dalam mikroalga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan penunjang proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah berupa LKPD. Pada materi Protista, ciri dan 

karakteristik, serta perananya dalam kehidupan Kompetensi Dasar 3.5 

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-

ciri umum kelas dan peranya dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti 

dan sistematis.  
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